ABSTRAK

Skripsi dengan judul Analisis Busana Tari Wayang Karakter Putra Gagah Karya
Raden Ono Lesmana Kartadikusumah di Sanggar Dangiang Kutamaya Museum Prabu
Geusan Ulun Kabupaten Sumedang, merupakan salah satu karya ilmiah yang ditulis
berdasarkan pengamatan terhadap seni tradisi di Jawa Barat, tepatnya di Sumedang.
Permasalahan yang dibahas meliputi tentang busana tari Wayang berkarakter putra
gagah karya Raden Ono Lesmana Kartadikusumah, dan makna busana tari Wayang
berkarakter putra gagah karya Raden Ono Lesmana Kartadikusumah. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analisis melalui pendekatan
kualitatif, dimana peneliti akan melakukan pengamatan yang secara objektif yang
mengungkapkan berbagai temuan dari sejumlah data yang ada, dan menggambarkan
secara sistematis fakta dan karekteristik objek dan subjek yang diteliti di lapangan
secara tepat yang kemudian dianalisis dan selanjutnya diuraikan menjadi satu bentuk
deskripsi pada laporan tertulis. Instrumen yang digunakan peneliti dalam penelitian
untuk menghimpun data yaitu dengan menggunakan instrumen observasi, wawancara,
studi dokumentasi, dan studi literatur. Tujuannya untuk mendeskripsikan serta
menganalisis tentang permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini, diantaranya
tata busana tari Wayang berkarakter putra gagah Karya Raden Ono Lesmana
Kartadikusumah dan makna dari setiap busana tari Wayang berkarakter putra gagah
karya Raden Ono Lesmana Kartadikusumah. Setelah melakukan penelitian dilapangan,
peneliti dapat menyimpulkan bahwa hasil analisis dalam tata busana tari Wayang
berkarakter putra gagah karya Raden Ono Lesmana mempunyai gaya dan ciri khas
sendiri yang hanya dimiliki oleh kota Sumedang, sehingga disebut dengan tari Wayang
gaya Kasumedangan. Ciri khas dari busana tari Wayang tersebut terdapat pada motif
hiasnya yang selalu memakai motif bunga teratai. Tata busana yang ditangani oleh istri
dari. Raden Ono Lesmana Kartadikusumah, baik menyulam busana, pembuatan
rancangan busana maupun tata rias dikerjakan oleh Ibu Ono. lIbu Ono memakai motif
bunga teratai dalam setiap baju tari Wayang, karena bunga tertai tersebut sepeti
menyembah yang artinya nyembah tersebut bukan kepada penonton tetapi kepada Allah
SWT, jadi dalam menaripun harus nyembah, selamanya Kita itu tidak boleh lupa kepada
Allah yang telah menciptakan kita di dunia.
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